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ABSTRAK 

 

 Pan Eka Putra, 1411020261, “Peran Etnis Bugis dalam 

Perkembangan Politik di Negeri Selangor (1756-1957) ”, Jurusan Sejarah 

Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang. 

Permasalahan yang dilihat dalam skripsi ini adalah salah satu etis yang 

berasal dari Indonesia yaitu etnis Bugis dapat berkuasa atas daerah Selangor, 

Malaysia berabad-abad lamanya, bahkan hingga saat sekarang ini jabatan sultan di 

Negeri Selangor masih dipegang oleh etnis Bugis. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menjelaskan sejarah 

kedatangan etnis Bugis ke Negeri Selangor, perjuangan memerdekakan Negeri 

Selangor dari kekuasaan Kesultaan Johor, perjuangan etnis Bugis melawan 

Kolonial Belanda dan British, pemerintahan etnis Bugis di Negeri Selangor. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, dengan langkah-

langkah, yaitu: Heuristik yang merupakan langkah awal dalam penelitian, dimana 

penulis melakukan pengumpulan sumber terhadap penelitian yang akan diteliti. 

Selanjutnya penulismelakukan kritik sumber dengan membandingkan satu sumber 

dengan sumber yang lainnya,dengan tujuan untuk mendapatkan fakta yang akurat 

dari sumber-sumber tersebut. Setelah itu sumber yang satu dengan yang lain 

dirangkai untuk mencari hubungan antara satu fakta dengan fakta yang lain. 

Terakhir, penulis menguraikan peristiwa tersebut secara sistematis.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa, peran politik etnis Bugis di 

Negeri Selangor 1756-1957 terlihat dari aktivitas etnis Bugis di Negeri Selangor 

yaitu menjadi Sultan di Negeri Selangor yang merupakan penetapan kekuasaan 

etnis Bugis secara turun-temurun yang dicetuskan oleh Sultan pertamanya yaitu 

Sultan Salehuddin (Raja Lumu), etnis Bugis juga menjadi perwakilan Sultan di 

daerah Negeri Selangor, perjuangan melawan Kolonial Belanda baik itu melalui 

peperangan maupun dengan menandatangani perjanjian dan penolakan terhadap 

Kolonial British yang terlihat dari Negeri Selangor tergabung dalam Perserikatan 

Negeri-Negeri Selat Bersekutu. 
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